
PROGRAM KETERAMPILAN TATA BUSANA DAN RELEVANSINYA 

DENGAN TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 BANJARNEGARA 
 
 
 
 
 
               
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana  

Strata Satu Pendidikan Agama Islam  

 

Disusun Oleh : 

 

FAHRUROZI 

NIM. 13410194 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 

 





 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga                                    FM-UINSK-BM-05-03/R0 

  

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI  
 

 

Hal :  Skripsi Sdr. Jeni Istiarini 

Lamp. : 3 eksemplar 

 

Kepada  

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi Saudara: 

 

Nama : Fahrurozi  

NIM : 13410194 

Judul Skripsi : Program Keterampilan Tata Busana Dan Relevansinya 

Terhadap Tujuan Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banjarnegara 

 

sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Agama Islam 

 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera 

dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

Yogyakarta, 17 Oktober 2017 

Pembimbing 

  

 

 

Drs. Moch. Fuad, M.Pd. 

NIP. 19570626 198803 1 003 

 

 





HALAMAN MOTTO 

 

                  

115. dan bersabarlah, karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan 

pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.
1
 

 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2015), hal. 235. 

  



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi Ini Dipersembahkan Untuk 

 

Almamater Tercinta 

Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



vii 

 

ABSTRAK 

 

 

FAHRUROZI (13410194). Program Keterampilan Tata Busana dan 

Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Banjarnegara, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah program baru madrasah aliyah 

keterampilan tata busana harus relevan dengan pendidikan agama Islam. Program 

Tata Busana di Madrasah Aliyah perlu diarahkan agar menjadi ciri khas busana 

muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi program 

keterampilan tata busana terhadap tujuan pendidikan agama Islam di MAN 2 

Banjarnegara.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana relevansi program 

keterampilan tata busana dengan tujuan pendidikan agama Islam di MAN 2 

Banjarnegara. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, subyek penelitian 

adalah Guru keterampilan Tata Busana, informan penelitian adalah Wakil Kepala 

Madrasah bidang Kurikulum, Guru Aqidah Akhlak, Fiqih, dan Al-Qur’an Hadits, 

serta siswa kelas X keterampilan Tata Busana. Analisis data yang digunakan 

menurut Miles dan Hiberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan, menggunakan teknik keabsahan data dengan melakukan 

pencatatan data secara teliti dilapangan, dan membandingkan hal-hal yang dicapai 

melalui metode wawancara dan observasi. 

Dari  hasil penelitian menunjukan bahwa relevan dengan tujuan 

pembelajaran  tiga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Fiqih, Aqidah 

akhlak dan Al-Qur’an hadits. Ketiga mata pelajaran tersebut dapat dijadikan dasar 

untuk membekalli siswa dengan pemahaman berbusana sesuai syariat Islam. Mata 

pelajaran yang paling relevan adalah Aqidah Akhlak pada materi adab berpakaian. 

Kegiatan di luar kelas dalam bentuk penertiban pakaian dan fashion show busana 

muslimah sebagai bentuk penerapan akhlak berbusana muslimah juga memiliki 

relevansi dengan program keterampilan tata busana. 

  

Kata Kunci: Keterampilan, Tata Busana, Relevansi,  Pendidikan Agama 

Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiiki peranan penting dalam mempersiapkan masyarakat 

menuju masyarakat yang maju. Dampak globalisasi yang disertai dengan 

derasnya arus budaya mancanegara yang beranega ragam coraknya. Arus budaya 

mancanegara terkadang bersebrangan dengan nilai-nilai Islam, sehingga 

menuntut proses pendidikan Islam yang tidak hanya berhenti pada tujjuan 

ortodoksi (keakhiratan), tetapi juga meliputi tujuan yang berdimensi ortopraktis 

(keduniaan). 

Sebagai agen perubahan sosial, pendidikan Islam yang berada dalam 

atmosfir modernisaasi dan globalisasi dewasa ini dituntut untuk mampu 

memainkan perannya secara dinamis dan praktis. Pendidikan agama Islam tidak 

hanya sekedar proses penanaman nilai-nilai moral untuk membentengi diri dari 

akses negatif globalisasi. Tetapi juga bagaimana nilai-nilai moral yang telah 

ditanamkan pendididkan agama Islam tersebut mampu berperan sebagai 

kekuatan pembebas (liberating force) dari himpitan kemiskinan, kebodohan, dan 

keterbelakangan ekonomi.
1
 Dari penjelasan diatas bahwa pendidikan agama 

Islam harus dapat menyentuh ranah sosial dan ekonomi. Sehingga nilai-nilai 

Islam terinternalisasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Salah satu lembaga pendidikan Islam adalah madrasah, secara harfiah 

madrasah berasal dari bahasa arab yang berarti sekolah. Akan tetapi sekolah dan 

                                                           
1
 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya Konstruktif Membongkar 

Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Yogyakarta : Irdisat, 2004), hal. 27. 
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madrasah memiliki perbedaan karena madrasah sangat menonjolkan nilai 

religiusitas. Sementara dekolah merupakan lembaga pendidikan umum dengan 

pelajaran universal dan terpengaruh iklim pencerahan barat.
2
 Dari penjelasan 

diatas maka madrasah memeiliki keunggulan dibidang agama Islam. Madrasah 

memberikan pengetahuan umum seperti sekolah akan tetapi memiliki tambahan 

pengetahuan Islam. 

Pendidikan madrasah lahir sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

siswa sesuai dengan perkembangan iptek. Pendidikan madrasah merupakan 

bagian dari sistem pendidikan nasional yang mempunyai hak dan kewajiban 

yang sama yaitu; mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan 

lingkungan, pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kesenian.
3
 Perkembangan zaman globalisasi sekarang ini dengan 

didikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuta madrasah 

harus melakukan pengembangan. Madrasah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal dituntut untuk dapat menyesuaikannya dengan perkembangan 

zaman globalisasi. Dalam menghadapi tantangan globalisasi pengembangan 

Madrasah Aliyah sangat penting dilakukan.  Karena Madrasah Aliyah yang 

menghasilkan lulusan dengan rentang usia kerja yang akan bersentuhan langsung 

dengan perkembangan zaman global.    

                                                           
2
 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta : LPES, 1991), hal. 46. 

3
 Herson Anwar, “Pengembangan Model Madrasah Analisis Model Madrasah Aliyah 

Dambaan Masyarakat”, dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sultan Amai Gorontalo, 

Vol. 2 No. 1 (Februari, 2014), hal. 25. 
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Untuk dapat menyiapkan peserta didik Madrasah yang siap pakai maka 

perlu dibekali  dengan keterampilan. Sesuai  dalam pasal 1 Undang-Undang RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Dari uraian diatas, pendidikan madrasah diharapkan mampu menyiapkan 

siswa agar dapat terjun ke masyarakat global. Siswa madrasah harus dibekali 

dengan aqidah yang kuat agar dapat membentengi diri dari pengaruh dunia 

global. Salah satu pengaruh dunia barat adalah gaya berpakaian. Gaya 

berpakaian masyarakat Islam merupakan busana muslim yang menutup aurat. 

Sedangkan gaya berpakaian barat lebih cenderung terbuka. Hal ini menjadi 

perhatian penting bagi madrasah. Karena banyak siswa yang mengikuti budaya 

berpakaian barat, terutama siswa putri.  

Gaya berbusana siswa-siswi MAN 2 Banjarnegara mengenakan pakaian 

yang menutup aurat ketika di madrasah. Hal ini dilakukan karena ada peraturan 

yang mewajibkan siswa-siswi menggunakan pakaian yang ditentukan. Bagi 

siswi madrasah menggunakan jilbab adalah sebuah kewajiban, kewajiban ini 

dilakukan karena kewajiban dalam islam maupun kewajiban karena aturan 

                                                           
4
 Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Bandung : 

Citra Umbara, 2010), hal. 2. 
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madrasah. Akan tetapi masih ada siswa yang menggunakan jilbab hanya di 

madrasah dan melepas jilbabnya ketika berada di luar madrasah.  

Permasalah lain juga muncul dari siswi yang sudah mengenakan jilbab 

dimanapun berada. Dalam perkembangan busana muslim saat ini banyak variasi 

jilbab yang tersedia. Ada kelompok orang yang mengenakan pakaian dengan 

jilbab persegi yang lebar, adapula yang memakai cadar seperti budaya 

berpakaian arab dan timur tengah. Banyapk pula muslim Indonesia yang 

menggunakan jilbab mengikuti perkembangan tren dan budaya, seperti jilbab 

sanggul, berjilbab namun memakai pakaian ketat dan celana jeans. Berdasarkan 

realita tersebut maka dibutuhkan penanaman nilai-nilai islam dalam dunia 

fashion agar siswa dapat berbusana atau bahkan mendesain busana yang 

mengikuti perkembengan zaman akan tetapi sejalan dengan aturan agama Islam. 

Lembaga pendidikan memiliki peran yang besar dalam menanamkan nilai nilai 

Islam  

Produktivitas dalam lembaga pendidikan saat ini sangat besar, akan 

tetapi hal itu belum seimbang dengan kualitas siswa. Lembaga pendidikan masih 

mengganggap bahwa siswa hanya disiapkan untuk menjadi tenaga kerja, 

sehingga pendidikan hanya mementingkan pengajaran tanpa memperhatikan 

pembentukan kepribadian siswa. Produktivitas dalam lembaga pendidikan 

sangat berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Lembaga pendidikan menghasilkan 

sumber daya manusia agar berkompeten dalam berbagai bidang serta memp 
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unyai kepribadian yang tinggi.
5
 Untuk itu lembaga pendidikan harus dapat 

memberikan bekal keahlian serta diiringi dengan penanaman nilai-nilai Islam 

untuk membentuk karakter peserrta didik.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, Madrasah Aliyah juga 

turut andil dalam menyiapkan generasi muda agar mempunya bekal keahlian 

yang dapat digunakan di dalam keidupan bermasyarakat. Bekal keahlian dapat 

dipakai untuk bersaing dan mandiri secara ekonomi karena tidak semua lulusan 

MA dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.  Berkenaan dengan 

program keterampilan di madrasah, pemerintah pada tahun 2016 mengeluarkan 

Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 1023 Tahun 2016 

tentang pedoman penyelenggaraan program keterampilan di Madrasah Aliyah. 

Terdapat tiga jenis kelompok progam keterampilan yang di kembangkan di 

Madrasah Aliyah yaitu teknologi, kejuruan dan pertanian/kelautan. Hal ini yang 

menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahui pelaksanaan program 

keterampilan di Madrasah Aliyah. Yang mana Madrasah Aliyah merupakan 

suatu lembaga pendidikan yang berlandaskan Islam. 

Salah satu Madrasah Aliyah yang  melaksanakan program keterampilan 

adalah MAN 2 Banjarnegara. Sekolah bertujuan untuk membekali siswanya 

dengan kemampuan dan keahlian yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan di 

lingkungan masyarakat. Selain itu, untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi 

siswa yang nantinya akan menghadapi MEA dimana keahlian dan kreativitas 

sangat diutamakan. Dengan memiliki keahlian dan keterampilan tertentu lulusan 

                                                           
5
 Kiki Saputra, Pendidikan Berbasis Enterpreneurship, (Yogyakarat : Diva Press, 2015), hal. 

91. 
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madrasah diharapkan mampu untuk menghidupkan perekonomian dengan 

usahanya sendiri. Dengan kemampuan untuk membuat pakaian sendiri, siswa 

akan mengurangi ketergantungan dengan produksi pakaian dari luar. Sehingga 

mengurangi pengaruh masuknya budaya busana barat ke dalam masyarakat, 

terutama masyarakat pedesaan. 

MAN 2 Banjarnegara memiliki dua program peminatan keterampilan, 

yaitu keterampilan tata busana  dan keahlian operator komputer. Program ini 

sudah dilaksanakan sejak tahun 2012. Akan tetapi peneliti  akan mengfokuskan 

penelitian terhadap peminatan tata busana.  Program keterampian tata busana 

bukanlah program wajib melainkan merupakan pilihan peminatan yang di 

tawarkan kepada siswa. Saat ini, program keterampilan tata busana dilaksanakan 

di kelas X, XI, dan XII.
6
  Pelaksanaan keterampilan tata busana terwujud dalam 

bentuk peminatan. Sebagai lembaga pendidikan Islam sudah menjadi tujuan 

utama untuk menghasilkan output yang beriman dan bertaqwa serta mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam kedalam kehidupan sehari-hari. Maka dari 

itu Pendidikan Agama Islam memiliki andil besar dalam mempersiapkan siswa 

program keterampilan tata busana agar mampu berkreasi dalam bidang tata 

busana tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang program keterampilan tata busana dan relevansinya dengan 

Tujuan pendidikan agama Islam. Peneliti akan melakukan penelitian pada kelas 

XI keterampilan tata busana.  

                                                           
6
 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Natir pada hari Senin tanggal 5 Juni 2017. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan Tata Busana di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banjarnegara? 

2. Bagaimana relevansi program keterampilan Tata Busana dengan tujuan 

pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banjarnegara? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peneitian 

a. Mengetahui pelaksanaan program  keterampilan Tata Busana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banjarnegara. 

b. Mengetahui relevansi program keterampilan Tata Busana di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banjarnegara dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat penelitan 

a. Bagi guru Tata Busana, penelitian  ini dapat dijadikan masukan dalam 

melaksanakan pembelajaran Tata Busana yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

b. Bagi guru PAI, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dalam 

melakukan integrasi dengan program keterampilan Tata Busana.  

c. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan program keterampilan tata busana yang Islami. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

relevansi  keterampilan tata busana dengan tujuan Pendidikan Agama 

Islam di  Madrasah Aliyah Negeri 2 Banjarnegara. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa 

karya ilmiah, ditemukan beberapa hasil peneitian yang memiliki keterkaitan 

dengan topik pembahasan skripsi ini, diantaranya : 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Reza Ahmadiansah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga dengan 

judul, Persepsi Mahasiswi STAIN Salatiga tentang Busana Muslimah. Skipsi ini 

membahas tentang pemahaman mahasiswi terhadap busana muslimah secara 

teori dan praktek. Menjelaskan sejauhmana penerapan berbusana muslim pada 

mahasiswi STAIN Salatiga dikaitkan dengan kaidah yang ada.
7
 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Junardi Progum studi Pendidikan Islam 

konsentrasi pemikiran pendidikan Islam yang berjudul Program Pendidikan 

Keterampilan di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathon Imogiri. Tesis ini 

memfokuskan penjelasan pada proses pembelajaran pendidikan keterampilan 

dan efektifitas dari pembelajaran tersebut. Secara umum pembelajaran sudah 

berjalan dengan baik dan lancar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

program keterampilan diselenggaraan untuk membekali siswa dengan 

keterampilan tertentu apabila tidak melanjutkan ke pergruan tinggi.
8
 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Heny Mufidah, Program Studi Pendidikan 

Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Program Pasca Sarjana UIN Sunan 

                                                           
7
 Reza Ahmadiansah, Persepsi Mahasiswa STAIN Salatiga Tentang Busana Muslimah, 

Skripsi (Salatiga : Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Salatiga, 2010).    
8
Jurnadi, “Program Pendidikan Keterampilan di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathon 

Imogiri”, Tesis (Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007). 
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Kalijaga Yogyakarta dengan judul, Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill) dan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter. Tesis ini menjelaskan tentang 

pendidikan kecakapan hidup yang merupakan salah satu jenis Soft Skill. 

Pembahasan tesis ini terfokus pada pembentukan karakter kepemimpinan siswa 

di Madrasah Mu’allimat Muhamadiyah Yogyakarta.
9
 

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

skripsi yang ditulis oleh Reza Ahmadiansah berfokus kepada pemahaman dan 

persepsi mahasiswa secara teoritik dan penerapan Mahasiswa dalam berbusana. 

Sedangkan peneliatian yang dilakukan peneliti membahas tentang kemampuan 

siswa dalam mengaplikasikan teori berbusana muslim untuk membuat desain 

busana.   

Tesis yang  ditulis oleh Junardi meneliti proses pembelajaran keterampilan 

yang lebih fokus terhadap efektifitas pembelajaran keerampilan siswa.  

Tesis yang ditulis oleh Heny Mufidah memiliki kesamaan yaitu membahas 

tentang keterampilan hidup, akan tetapi keterampilan yang diteliti adalah jenis 

keterampilan soft sklill.  Sedangkan Penelitian yang akan dilakukan peneliti 

membahas keterampilan jenis hard skill. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian diatas karena program keterampilan Tata Busana yang 

diteliti merupakan jurusan/ peminatan di kelas tertentu, selain itu penelitian ini 

mengfokuskan pada relevansi tujuan pendidikan Agama Islam di MAN 2 

                                                           
9
 Heny Mufidah, “Pendidikan Kecakapan Hidup dan Implikasinya Terhada Pembentukan 

Karakter ( Studi Kasus di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta)”, Tesis 

(Yoyakarta : Program Studi Pendidikan Islam  Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016). 
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Banjarnegara dengan program keterampilan Tata Busana. Penelitian ini meneliti 

relevansi antara PAI dengan pemahaman siswa tata busana dalam membuat 

desain busana muslim. 

E. Kajian Teori 

1. Program Ketrampilan  

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk 

mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup 

seluruh kegiatan yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau 

sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang 

semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan. 
10

  

Keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk menjalankan 

suatu pekerjaan tertentu dalam menggunakan peralatan atau metode dari 

suatu bidang tertentu.
11

 Keterampilan merupakan salah satu kategori hard 

skil / kemampuan praktis. Keterampilan dapat dilatih dan dipelajari agar 

menjadi tenaga yang ahli dalam bidang tertentu.  Keterampilan sangat 

dibutuhkan untuk meyelesaikan tugas dengan cepat dan baik. Seseorang 

dengan keterampilan tertentu akan lebih dibutuhkan di bidang tenaga kerja. 

                                                           
10

 Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta : 

Kencana, hal. 349.  
11

 Slamet Heri Winarto, “Pengembangan Soft Skill dan Hard Skill dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan” dalam Jurnal Cakrawala Vol. X No. 2 September 2010, hal. 149. 
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Keterampilan sangat banyak dan beragam yang dapat dipelajari 

secara mendalam. Akan tetapi pada dasarnya keterampilan dapat 

dikategorikan menjadi 4, yaitu 
12

: 

a. Basic Literacy Skill 

Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan 

wajib dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis dan 

mendengar. 

b. Technical Skill 

Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 

pengembangan teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara tepatt, 

mengoperasikan komputer. 

c. Interpersonal Skill 

Kemampuan interpersonal merupakan kemampuan seseorang 

secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan 

rekan kerja, seperti pendengar yang baik, menyampaikan 

pendapatsecara jelas dan dapat bekerjasama dalam tim. 

d. Problem Solving Skill  

Menyelesaikan masalah dalam proses aktifitas untuk menajamkan 

logika, berargumentasi dan menyelesaikan masalah, serta kemampuan 

untuk mengetahui penyebab, mengembangkan altrnatif dan 

menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik.
13

 

                                                           
12

  Ibid., hal. 149 
13

 Slamet Heri Winarto, “Pengembangan Soft Skill dan Hard Skill dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan” dalam Jurnal Cakrawala Vol. X No. 2 September 2010, hal. 147-148. 
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Program Keterampilan di Madrasah Aliyah merupakan program 

tambahan sebagai bentuk tambahan lintas minat di Madrasah Aliyah 

penyelenggara program keterampilan. Program ini bukan merupakan 

Madrasah Aliyah Kejuruan. Oleh karena itu, Madrasah Aliyah 

penyelenggara program keterampilan ini menggunakan struktur kurikulum 

yang berlaku pada Madrasah Aliyah pada umumnya, dan peserta didik 

memperoleh tambahan pembelajaran keterampilan sesuai ddengan minat 

masing masing peserta didik.
14

 

2. Tata Busana 

a. Pengertian Tata Busana 

Busana menurut bahasa adalah segala sesuatu yang menempel 

pada tubuh dari ujung rambut sampai ke ujung kaki. Menurut istilah, 

busana adalah pakaian yang kita kenakan setiap hari dari ujung rambut 

sampai ujung kaki beserta ssegala perlengkapannya, seperti tas, sepatu 

dan segala macam perhiasan atau aksesoris yang melekat padanya 

Tata Busana adalah Suatu Ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

memilih, mengatur, dan memperbaiki busana sehingga diperoleh busana 

yang lebih serasi dan indah.
15

 Jadi Tata Busana mempelajari dari 

pwmilihan bahan hingga pada pembuatan suatu busana/pakaian.  

 

 

                                                           
14

Lampiran SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 1023 tahun 2016 Tentanng Pedoman 

Penyelenggarakan Program Keterampilan di Madrasah Aliyah, hal. 3. 
15

 Ernawati dkk., Tata Busana (Jakarta : Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan : 

2008), hal. 1. 
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b. Busana Muslim  

Dalam ajaran Islam, pakaian bukan semata-mata masalah budaya 

dan mode. Islam menetapkan batasan-batasan tertentu untuk laki-lak 

maupun perempuan.
16

  

 Busana muslim adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam 

dan penggunanya tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat 

atas ajaran agamanya dalam tata cara berbusna. Busana muslim bukkan 

hanya sekedar symbol, akan tetapi orang yang mengenakannya sudah 

menyatakan kepada makhluk Allah SWT akan keyakinan, pandangannya 

terhadap dunia dan jalan hidup yang ia tempuh. Dimana semua itu 

didasarkan pada keyakinan mendalam terhadap Tuhan yang Maha Esa.
17

  

3. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan titik awal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, sehingga perlu dipahami oleh setiap guru.
18

 Tujuan 

pembelajaran merupakan komponen utama yang harus dirumuskan oleh guru 

dalam pembelajaran, karena merupakan sasaran dari proses pembelajaran. 

Kemana siswa akan dibawa, apa yang harus dimiliki dan dikuasi oleh siswa, 

semua tergantung pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai
19

  

Tujuan Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan hakikat 

penciptaan manusia yang sudah termuat di dalam Al-Qur’an dan Hadits. 

                                                           
16

 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Fiqih Wanita (Jakarta : Al-Maktabah at-Taifiqiyah, 

2004) hal.  471.  
17

 http://Muslimahberjilbab.blogspot.com/2005/03/busana-muslim-identitas-diri.html 
18

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 

Kencana : 2008), hal. 59. 
19

 Ibid., hal. 59. 
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Allah SWT menciptakan manusia untuk menjadi pengabdi Allah yang setia. 

Sesuai dengan Q.S Ad Dzariyat : 56, dan aku tidak menciptakan jin dan 

manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Kemudian Allah 

swt membekali manusia dengan berbagai potensi.
20

 

Tujuan pendidikan dan pembelajaran tersusun menurut tingkat-tingkat 

tertentu, mulai dari tujuan yang sangat luas dan umum hingga tujuan yang 

spesifik sesuai dengna ruang lingkup yang hendak dicapai oleh tujuan 

tersebut. Tujuan pembelajaran terbagi menjadi empat tingkatan yaitu : 

a. Tujuan Nasional 

Tujuan Pendidikan Nasional merupakan tujuan umum yang 

hendak dicapai oleh seluruh bangsa Indonesia dan merupakan rumusan 

terbentuknya sikap warga negara yang dicita-citakan bersama. Tujuan Ini 

merupakan tujuan jangka panjang dari seluruh kegiatan bidang 

pendidikan di Indonesia.
21

 

Secara makro pendidikan Nasional bertujuan untuk membentuk 

pendidikan yang bersifat  otonom sehingga mampu melakukan inovasi 

dalam pendidikan dalam menciptakan suatu lembaga yang beretika, selalu 

mengunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan 

memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh.
22

 

Secara mikro pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

                                                           
20

Jalaludin, Pendidikan Islam Pendekatan Sistem dan Proses, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2016), hal.142. 
21

 Madyo Susilo, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), hal. 35 
22

 Departemen Agama RI, Standar Penilaian di Kelas (Jakarta : Direktorat Madrasah dan 

PAI pada Sekolah Umum, 2003), hal. 2-4.  
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
23

 

Tujuan pendidikan nasional harus tercermin dalam pembelajaran 

di semua jenjang pendidikan, sehingga dapat mengembangkan potensi 

siswa secara optimal sesua dengan kondisi masyarakat Indonesia.  

b. Tujuan Institusional 

Tujuan institusional adalah tujuan pendidikan secara formal 

dirumuskan oleh lembaga-lembaga pendidikan.
24

 Oleh karena itu tujuan 

institusional sering disebut juga tujuan lembaga atau tujuan sekolah. 

Tujuan ini mencerminkan harapan yang ingin dicapai melalui pendidikan 

pada jenjang teetentu. Setiaplembaga pendidikan memiliki tujuan sendiri-

sendiri, Yng berbeda satu sama lainnya, namun berkersinambungan.
25

 

Pada jenjang Sekolah Menengah tujuan pemelajaran dimaksudkan 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, kecakapan, dan 

keterampilan yang kuat untuk digunakan dalam mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, serta 

mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau pendidikan lanjut. 

                                                           
23

 Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung, 

Citra Umbara, 2009), hal. 102. 
24

 Madyo Susilo, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), hal. 

35. 
25

 Oemar Hamalik, Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), hal. 125. 
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Tujuan institusional dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

meliputi :
26

 

1) Mengetahui,dan memahami syariat islam. 

2) Mengamalkan syari’at Islam baik dalam bentuk ibadah maupun 

muamalah. 

3) Membudayakan diri dan lingkungan dengan nilai-nilai islam.dapat 

mengamalkan ilmu dan keterampilan sesuai Islam 

c. Tujuan Kurikuler 

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang dirumuskan secara formal 

pada kegiatan kurikuler yang ada pada lembaga pendidikan. Tujuan 

kurikuler lebih mengacu kepada mata pelajaran namun dibedakan sesuai 

dengan jenjang pendidikannya.
27

 Dengan kata lain, tujuan ini adalah yang 

hendak dicapai oleh tiap mata pelajaran, yang merupakan rincian dari 

tujuan institusional. 

Tujuan kurikuler menggambarkan bentuk pengetahuan , 

keterampilan, dan sikap berhubungan dengan mata pelajaran dalam 

perencanaan pembelajaran disekolah. Setiap mata pelajaran memiliki 

tujuan masing-masing yang berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya. 

Tujuan ini menjadi acuan dari bentuk-bentuk pengalaman belajar yang 

dicapai siswa setelah mempelajari mata pelajaran tersebut pada jenjang 

pendidikan tertentu. Oleh karena itu, tujuan ini dapat memberikan 

                                                           
26

 Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 42. 

 
27

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal.  36. 
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tuntukan kepada pelaksana perencanaan pembelajaran sekolah tentang 

materi pembelajaran apa yang dapat dikembangkan dan disajikan.
28

 

Tujuan kurikurel Pendidikan Agama Islam yaitu : 

1) Mengetahui, menghayati, dan melaksanakan rukun iman, rukun islam 

dan ihsan. 

2) Membaca, mengerti, dan menghayati ajaran agama yang terkandung 

dalam al-quran dan sunnah Rasul. 

3) Melaksanakan profesi keahlian, dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

d. Tujuan Instruksional 

Tujuan Instruksional menggambarkan tingkah laku atau 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah proses 

pembelajaran.Rumusan tujuan pembelajaran harus menggambarkan 

bentuk hasil belajar yang ingin dicapai siswa melalui proses pembelajaran 

yang dilaksanakan.
29

 

Tujuan instruksional pendidikan agama islam mencapai aspek 

pembentukan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari – hari. Hal ini 

dapat ditandai dengan karalteristik pendidikan, yaitu tidak hanyak 

mentransformasikan ilmu dan keterampilan, budaya dan agama, tetapi 

                                                           
28

 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008), hal. 97. 
29

 Ibid., hal. 101. 
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juga diberikan bekal agar siswa dapat menyelesaikan persoalan hidup 

yang dihadapinya.
30

  

4. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pengertian pendidikan dalam arti teoritis filosofis adalah 

pemikiran manusia terhadap masalah-masalah kependidikan untuk 

memecahkan masalah dan menyusun teori baru yang relevan dengan 

masalah yang dihadapi.  Sedangkan pendidikan dalam arti praktik, 

merupakan proses pemindahan informasi berupa pengetahuan, dapat juga 

berbentuk pengembangn potensi yang dimiliki subyek didik, selain itu 

juga mendidik manusia dengan nilai nilai yang utama.
31

 

Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa Pendidikan agama Islam 

adalah upaya pembentukan kepribadian siswa menuju perbaikan sikap 

mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan sesuai dengan 

petunjuk ajaran Islam
32

 

Pendidikan Agama Islam berorientasi untuk mengembangkan 

potensi sumber daya manusia yang sudah dimiliki setiap siswa. Potensi 

ini berupa potensi jasmani dan rohani. Potensi jasmani dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas hidup siswa. Sedangkan potensi rohani 

dikembangkan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa. 

                                                           
30

 Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 42-43. 
31

Bashori Muchsin & Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hal. 1. 
32

Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hal. 28.    
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Sehingga dapat menjadi manusia yang berkualitas secara jasmani dan 

rohani. 

Menurut Tholhah Hasan untuk usaha akselerasi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia ada hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu 

: Pendidikan, teknologi, ekonomi, dan mobilitas sosial. Pendidikan 

menurutnya, merupakan aspek garapan yang dapat memberikan 

kemampuan intelektual yang terlibat dalam proses aktif, teknologi 

merupakan aspek garapan yang memberikan kemampuan teknis dan 

sumber kerja yang produktif; ekonomi merupakan aspek garapan yang 

memberikan dampak psikologis untuk menampilkan diri lebih baik dan 

bagi kebutuhan memperbaiki kesejahteraan masyarakat; sementara 

mobilitas sosial merupakan aspek garapan yang dapat merangsang orang 

untuk mencapai posisi lebih tinggi melalui prestasinya.
33

 

Jadi, Pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk 

membimbing siswa agar dapat memahami dan mengimani ajaran Islam 

dalam setiap aspek kehidupan baik jasmani maupun rohani, sehingga 

menjadi kepribadian yang tertanam pada diri siswa. 

Pemahaman tentang Pendidikan Agama Islam di  madrasah dapat 

dilihat dari dua sudut pandang, yaitu PAI sebagai aktivitas dan PAI 

sebagai fenomena. Pendidikan Agama Islam sebagai aktivitas berarti 

usaha sadar yang dilaksanakan untuk membantu seseorang atau 

sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana 

                                                           
33

Ibid., hal.48. 



19 
 

orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupannya), 

sikap hidup, dan keterampilan hidup baik yang bersifat praktis maupun 

mental dan sikap sosial yang didasari ajaran serta nilai-nilai Islam.  

Pendidikan Agama Islam sebagai fenomena adalah peristiwa 

pertemuan antara dua orang atau lebih yang berdampak pada 

berkembangnya suatu pandangan hidup yang diijiwai dengan landasan 

ajaran dan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam tersebut diwujudkan dan 

ditampilkan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup pada salah satu 

atau beberapa pihak.
34

 

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat 

seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru yang 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar menjadi 

efektif dengan menekankan pada penyediaan sumber belajar.
35

 

Pendidikan tidak hanya mengantarkan siswa untuk memahami 

ajaran Islam secara teoritik tetapi juga bagaimana siswa dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

Agama tidak hanya untuk dipahami tetapi juga diamalkan.  Pendidikan  
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Agama Islam memerlukan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
36

 Pendidikan Agama Islam membutuhkan konsep untuk 

menjawab kegelisahan yang ada dalam masyarakat selama ini. 

Kegelisahan tersebut adalah sesuai dengan hasil survey bahwa negara 

Indonesia masuk kedalam kategori negara terkorup di dunia, KKN 

melanda diberbagai institusi, disiplin kerja semakin rendah, angka 

kriminalitas semakin meningkat, premanisme menjadi hal yang biasa, 

konsumsi minuman keras dan narkoba menjadi gaya hidup remaja. 

Pengembangan Pendidikan Agama Islam perlu dilaksanakan dalam 

segi materi adalah spiritualisasi Pendidikan Agama Islam. Spiritualisasi 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya menginternalisasikan nilai-nilai 

Islami melalui proses pendidikan agama Islam kedalam selluruh aspek 

pendidikan sekolah. Tujuannya adalah untuk memadukan nilai-nilai sains 

dan teknologi dengan keyakinan serta keimanan dalam diri siswa.
37

 

Hakikat dari dilaksanakannya Pendidkan Agama Islam di 

madrasah tentunya tidak jauh dari hakikat ajaran agama Islam itu sendiri. 

Sementara hakikat ajaran Islam adalah untuk dipelajari, dipahami dan 

diamalkan. Maka ajaran agama Islam seharusnya menjadi subjek  bukan 

objek pendidikan. Maksud dari ajaran Islam sebagai subjek adalah ajaran 
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agama bukan hanya dipelajari, dipahami dan dihafalkan, akan tetapi juga 

direalisasikan dalam aktivitas kehidupan.
 38

 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah dibagi menjadi beberapa 

mata pelajaran, diantaranya aqidah akhlak, fiqih, dan Al-Qur’an Hadits. 

1) Aqidah Akhlak 

Akidah adalah konsep-konsep yang diimani manusia  sehingga 

seluruh perbuatan dan perilakunya bersumber pada konsepsi 

tersebut.
39

  Sedangkan akhlak dalam pandangan Islam mempunyai 

posisi yang sangat penting. Akhlak merupakan salah satu sendi-sendi 

ajaran Islam yang tidak boleh diabaikan. Nabi Muhammad diutus oleh 

Allah untuk memperbaiki akhlak manusia. Tatanan akhlak tidak 

hanya terbatas antara manusia dengan manusia. Namun juga mengatur 

tentang manusia dengan segala yang terdapat dalam kehidupan dan 

mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhannya. 
40

 

Aqidah merupakan hal yang berkaitan erat dengan keimanan 

seorang muslim, aqidah menanamkan keimanan yang menjadi dasar 

dalam melakukan perbuatan. Seseorang yang memiliki kuat imannya 

akan dapat beribadah dengan baik serta berperilaku sesuai dengan 

pedoman Islam. Perilaku seseorang dalam berhubungan dengan 

sesama hamba dan hubungan dengan Tuhannya diatur oleh akhlak. 
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Jadi, aqidah akhlak merupakan pendidikan yang memberikan 

pemahaman tentang keimanan dan pedoman dalam berperilaku 

sebagai seorang muslim. 

2) Fiqih  

Menurut Al-Ghazali fiqih ialah hukum syariat yang 

berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf, seperti mengetahui 

hukum wajib, haram, mubah dan makruh; atau mengetahui suatu akad 

itu sah atau tidak dan suatu ibadah diluar waktunya yang semestinya 

(qadla’) atau di dalam waktunya. Sedangkan menurut para ahli fiqih 

(fuqoha), Fiqih merupakan ilmu pengetahuan yang membicarakan 

atau membahas tentang hukum-hukum Islam yang bersumber pada 

Al-Qur’an, As-Sunnah dan dari dalil-dalil terperinci.
41

 

Dari pengertian diatas, maka mata pelajaran fiqih mempelajari 

tentang berbagai hukum-hukum Islam serta mengatur kehidupan otang 

mukallaf yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah. Ruang lingkup 

pembelajaran fiqih terbagi menjadi fiqih ibadah dan fiqih muamalah. 

Fiqih ibadah, merupakan pembahasan fiqih yang menyangkut 

pengenalan dan pemahamantentang cara pelaksanaan rukun islam 

yang baik dan benar, seperti tatacara thaharah, shalat, puasa, zakat, 

dan ibadah haji. 
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Fiqih muamalah merupakan pembahaasan fiqih yang 

menyangkut ketentuan halal dan haram, khitan, kurban dan tata cara 

pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 

3) Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah 

merupakan rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mana tujuan dan fungsi madari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tidak 

jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peran dan 

efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan 

pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Pendidikan 

Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian 

siswa, tetapi secara subtansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits 

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk mempraktekan nilai-nilai agama.
42

 

4) Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menelaah asal-usul perkembangan dan 

peranan kebudayaan Islam di masa lampau, mulai dari dakwah Nabi 

Muhammad di Mekkah dan Madinah sampai perkembangan Islam 

pada zaman keemasan dan zaman kemunduran, serta perkembangan 
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Islam di dunia.
43

 Pendidikan agama dimaksudkan agar ajaran agama 

Islam dapat terinternalisasi kedalam setiap aktivitas siswa baik itu 

yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah. 

Kelima mata pelajaran marupakan rincian dari prinsip-prinsip dasar 

Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, 

yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dan 

konsep iman, syariah merupakan penjabaran dari konsep agama Islam, 

sedangkan akhlak adalah penjabaran dari konsep ikhsan.  

Untuk lebih memudahkan memahami tteori, akan digambarkan 

dalam konsep map berikut ini : 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran yang secara  ilmiah.
44

 

Menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini, metode merupakan cara untuk 

mengungkapkan kebenaran yang objektif. Kebenaran itu adalah tujuannya, 

sedangkan metode adalah caranya. Penggunaan metode dimaksudkan agar 

kebenaran yang diungkapkan benar-benar dibentengi dengan bukti ilmiah yang 

kuat. Oleh karena itu, metode dapat diartikan pula sebagai prosedur atau 

rangkaian cara yang sistematis dalam menggali kebenaran ilmiah.
45

  Sedangkan 

penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, 

teratur, dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses berpikir 

tentang materinya. Sehingga dapat diketahui bahwa, metode penelitian pada 

dasarnya adalah suatu prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah 

(penelitian) guna mendapatkan kebenaran yang objektif.
46

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan, 

seperti organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik formal maupun non 

formal dan lingkungan masyarakat.
47

 Penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
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dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi dan motivasi tindakan dan 

lain lain secara holistik dan dengan deskripsi berbentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
48

 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian yang memiliki data 

mengenai variabel-variabel yang diteliti.
49

 Subyek informan dalam penelitian 

ini yaitu orang-orang yang mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari 

suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi. Sedangkan 

untuk metode penentuan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling, purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
50

 

Subyek dalam penelitian ini adalah guru keterampilan tata busanaMadrasah 

Aliyah Negeri 2 Banjarnegara.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh kebenaran 

dalam suatu penelitian dengan cara ilmiah untuk mendapatkan hasi secara 
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keseluruhan. Adapun metode pengumpulan data yang diguakan penulis dalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Menurut Suharsimin Akunto, wawancara atau kuesioner lisan 

adalah dialog yang dilakukan pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. Interview dilakukan peneliti 

untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data variabel 

tentang murid, orang tua, pendidikan, perhatian dan sikap terhadap 

sesuatu.
51

 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang seluas-

luasnya tentang program peminatan keterampilan Madrasah Aliyah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum, guru mata pelajaran keterampilan, guru mata 

pelajaran PAI dan siswa peminatan keterampilan. Wawancara juga 

digunakan untuk mencari data tentang perkembangan dan pemahaman 

siswa tentang busana dalam islam. Dengan wawancara dari berbagai 

sumber akan diperoleh data yang variatif dan lebih lengkap. Wawancara 

dilakukan tidak hanya dari satu sumber, melainkan menggabungkan 

beberapa sumber unuk mendapatkan informasi yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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b. Observasi 

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif banyak metode 

yang dapat digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data. Observasi 

merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian.
52

 Metode 

observasi (pengamatan) merupakan metode pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan, ruang, tempat, pelaku, kegiatan, peristiwa, tujuan dan 

perasaaan. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal 

yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 

melakukan pengamatan peneliti terlibat secara pasif.
53

 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh 

data tentang pelaksanaan program keterampilan tata Busana dan kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di Man 2 Banjarnegara dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu juga 

untuk mengetahhui kondisi lingkungan di MAN 2 Banjarnegara baik 

kondisi lingkugan, sarana dan prasaran serta proses pembelajaran yang 

mendukung program keterampilan madrasah. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dokumentasi menitikberatkan 

pengumpulan data melalui fakta yang tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, 
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atau karya-karya monummental dari seseorang. Sifat utama data ini tidak 

terbatas ruang dan waktu sehingga memberi ruang bagi peneliti untuk 

mengetahui hal hal yang terjadi dimasa lampau.
54

 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data profil 

sekolah, struktur kurikulum program keterampilan, serta kurikulum 

pembelajaran PAI di MAN 2 Banjarnegara. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakapan merasionalisasikan teori yang ada dengan 

kondisi yang terjadi di MAN 2 Banjarnegara. Setelah data terkumpul maka 

peneliti mencari tahu apakah data yang diperoleh sesuai dengan teori yang 

ada atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

model Miles dan Huberman. Menurutu Miles dan Huberman (1986)  

menyatakan bahwa analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang 

selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. 

Pada saat memberi makna pada data yang dikumpulkan, data tersebut 

dianalisis dan diinterpretasikan. Oleh karena peneltian tersebut bersifat 

kualitatif, maka dilakukan analisis data. Pertama, dikumpulkan hingga 

penelitian itu berakhir secara terus menerus. Selanjutnya, interpretasi dan 

penafsiran data dilakukan dengan mengacu pada rujukan teoritis yang 

berkaitan dengan permasalah yang diteliti. Analisis data model Miles an 

Huberman meliputi : 
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a. Proses Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar yang muncuul di 

lokasi penelitian. Proses ini berlangsung selama kegiatan penelitian 

berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah proses 

reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis memo) 

Analisis yang dikerjakan peneliti selama proses reduksi data, 

misalnya melakukan pemilihan tentang bagian data yang akan dikode, 

atau dibuang, pola pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang 

tersebar, dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Semua itu juga 

dsebut pilihan analitis. Sementara itu, data kualtatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikandalam aneka macam cara, seperti 

melalui seleksi yanng ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. 

Reduksi data merupakan bentu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga  kesimpulan-

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
55

 Proses ini 

dilaksakan untuk mendapatkan data yang valid dari hasil pengumpula 

data yang dilakukan peneliti. Dalam proses ini peneliti harus 
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memperhatikan data-data yang dapat bermanfaat dan diperllukan dalam 

penelitian, data utama dan data penunjang. 

b. Proses Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan, degan melihat penyajian data peneliti dapat memahami apa 

yang terjadi dan apa yang harus dilaukan berdasarkan atas pemahaman 

yang didapat peneliti dari penyajian tersebut. Adapun penyajian yang 

baik merupakan suatu cara yang pokok bagi analisis kualitatif yang 

valid. Beberapa bentuk penyajian data adalah bentuk matriks, grafik, 

jaringan, bagan, dan sebagainya. Semuanya dirancang untuk 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih.
56

 

c. Proses Menarik Kesimpulan 

Pada proses ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Bagi peneliti yang 

berkompeten akan mampu menangani kesimpulan secara terbuka dan 

skeptis. Akan tetapi, kesimpulan yang sudah disediakan dari awal belum 

jelas kemudian meningkat lebih rinci dan mengakar lebih kuat. 

Kesimpulan-kesimpulan juga harus dilakukan verifikasi selama 

penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna yang muncul dari data 
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harus diuji kebenarannya, kekuatannya dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya.
57

 

5. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Teknik pengecekan keabsahan 

data pada penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji 

dependabilitas, dan uji konfirmabilitas.
58

 Pada penelitian ini uji keabsahan 

data menggunakan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi dengan sumber yaitu 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda.
59

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan surat pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar isi, daftar 

tabel, dan lampiran. 
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai suatu 

kesatuan. Skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub 

bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I 

skripsi ini berisi gambaran umum penelitian, meliputi: latar belakang masalah 

yang memberikan penjelasan secara akademik perlunya penelitian ini 

dilakukan, rumusan masalah sebagai batasan masalah penelitian yang akan 

mempertegas pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas, tujuan dan 

kegunaan penelitian sebagai pentingnya dan manfaat yang diharapkan setelah 

penelitian dilakukan, kajian pustaka untuk mengetahui kedudukan peneliti 

dengan penelitian yang lain, landasan teori yang berfungsi sebagai untuk 

memperjelas masalah yang diteliti dan sebagai referensi untuk menyusun 

instrumen penelitian, metode penelitian untuk menjelaskan cara yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banjarnegara sebagai sekolah yang menjadi tempat dilaksanakannya 

penelitian. Pembahasan pada bab ini meliputi, Identitas Sekolah, letak 

geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan  guru 

dan karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banjarnegara. 

Setelah dibahas tentang gambaran umum selanjutnya bab III 

merupakan bagian pembahasan, pada bab ini disampaikan penjelasan 

mengenai pelaksanaan pendidikan Agama Islam di kelas keterampilan di 
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MAN 2 Banjarnegara. Serta membahas relevansi program keterampilan Tata 

Busana dengan tujua Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Banjarnegara. 

Penjelasaan yang ada didasarkan pada data yang diperoleh peneliti pada saat 

melaksanakan penelitian di lapangan. 

Adapun bagian terakhir dalam skripsi ini adalah bab 4. Bagian ini 

disebut bagian penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari peneliti 

setelah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banjarnegara. 

Pada bagiam akhir skripsi ini dicantumkan daftar pustaka dan lampiran – 

lampiran dari penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  peneleti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program keterampilan tata busana di MAN 2 Banjarnegara secara 

resmi dilaksanakan mulai tahun ajaran 2016/2017 sesuai dengan SK 

Dirjen pendidikan Islam. Berpedoman dengan kurikulum 2013, mata 

pelajaran keterampilan tata busana masuk kedalam kategori lintas 

minat. Program tatabusana memiliki 2 kelas yaitu kelas IPA 

Keterampilan dan IPS Keterampilan. Pembelajaran tatabusana 

diarahkan agar siswa dapat memiliki keahlilan dalam bidang desain 

busana muslim. Setiap materi tata busana diintegrasikan dengan nilai 

nilai islam. 

2. Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Banjarenegara terdiri dari 

beberapa mata pelajaran diantaranya : Fiqih, Aqidah Akhlak, Al-

Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam pembelajaran 

fiqih pada materi perekonomian Islam guru mengarahkan siswa 

keterampilan tata busana untuk dapat menjadi pengusaha yang 

menggunakan kegiatan ekonomi dengan berlandaskan perekonomian 

yang disyariatkan dalam Islam. Pemahaman tentang jual beli, riba dan 

syirkah menjadi perhatian utama. Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

materi adab berpakaian memiliki relevansi dengan pemkinatan tata 

busana dalam memberikan pemahaman kepada siswa untuk membuat 
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desain busana yang sesuai dengan kriteria Islam. Pelaksanaan 

pendidikan akhlak juga dilaksanakan diluar kelas dengan memberikan 

hukuman kepada siswa yang berpakaian tidak sesuia dengan aturan 

sekolah atau syariat Islam.  Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

materi tentang tentang menghindari perbuatan ziana memiliki 

relevansi dengan program keterampilan tata busana karena 

memperkuat dasar bagi siswa bahwa pakaian yang tidak sesuai dengan 

syariat Islam dapat menimbulkan perbuatan yang mendekati kepada 

perbuatan zina.  

B. Saran 

1. Beberapa peserta didik masuk ke kelas keterampilan tata busana bukan 

karena kemauan dan minat mereka sendiri. Maka dari itu sekolah perlu 

melakukan sosialisasi kepada siswa terlebih dahulu, agar tidak ada 

kesalah pahaman. Peserta didik perlu mengetahui bagaimana isi dari 

keterampilan tata busana baik. 

2. Sekolah sebaiknya menambah kegiatan keagamaan di luar jam 

pembelajaran, sehingga penanaman nilai-nilai islam dapat lebih 

terinternalisasi dengn baik. 

3. Pemberian pendidikan enterpreneurship untuk membekali siswa 

dengan pemahaman untuk menjadi pengusaha yang memegang erat 

nilai-nilai Islam. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan segala nikmat dan karuniannya kepada penulis 
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sehingga skripsi yang berjudul “Program Keterampilan Tata Busan dan 

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam di MAN 2 

Banjarnegara” ini telah selesai dikerjakan. 

Skripsi ini telah disusun dengan semaksimal mungkin sesuai 

dengan kemampuan penulis. Akan tetapi, penulis menyadari bahwa tidak 

ada karya yang sempurna. Terlebih lagi penulis masih dalam tahap belajar, 

sehingga kekurangan dan kelemahan dalam skripsi ini pasti ada. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran untuk dapat 

dijadikan pembelajaran agar dapat menyusun karya yang lebih baik pada 

karya selanjutnya. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak 

yang telah membantu proses penyusunan skripsi ini. Karena kita adalah 

makhluk sosial yanng selalu membutuhkan bantuan orang lain. Penulis 

juga berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan Pendidikan 

Agama Islam.   
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Pedoman Wawancara 

A. Wakil Kepala Madrasah Kurikulum 

1. Apa Landasan dilaksanakannya Program Madrasah Keterampilan ? 

 Pelaksanaan program keterampilan Madrasah yang diusungpada 

tahun ini adalah program yang sudah berpayung hukum dengan pedoman 

dan SK dari pemerintah tentang program keterampilan tata busana. Dahulu 

sebelum adanya SK dirjen pendidikan islam dari pemerintah program 

keterampilan yang boleh dibilang sifatnya masih kreativitas madrasah 

sendiri. 

2. Mengapa memilih program keterampilan tata busana sebagai salah satu 

peminatan ? 

Jurusan yang ada dalam SK banyak, pada kelompok kejuruan kami 

memilih tata busana. Karena sesua dengan petunjuk yang ada pada 

pedoman adalah mempertimbangkan sarana dan prasarananya.  Sebelum 

membuka program keterampilan kami juga mengajukan proposal kepada 

pemerintah  

3. Bagaimana struktur kurikulum Keterampilan Tata Busana? 

Struktur kurikulum yang digunakan menggunakan kurikulum 2013. 

Pada prinsipnya sama, hanya ditmbahai pendalaman pada lintas minat tata 

busana dengan jumlah jam pelajaran 6 jam pelajaran dalam satu minggu. 

Jumlah struktur kurikulum keseluruhan terdapat 51 jam pelajaran. 



4. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata busana di MAN 2 

Banjarnegara? 

Program tata busana terdapat dua kelas, untuk program ipa dan ips 

dengan pertimbangan ini program awal kita lihat outputnya lebih dahulu, 

jika memang nanti outputnya bagus,  tidak menutup kemungkinan tata 

busana bisa ikon madrasah.   

5. Apakah teanaga pendidik bidang tata busana sudah memadahi? 

Untuk tenaga pendidik jurusan keterampilan baik itu tata busana 

maupun operator komputer sudah memadai. Kami ada dua guru tata 

busana yang mana memang lulusan S1 tata busana yaitu Ibu Rohimah dan 

Ibu eni. Jadi untuk tenaga pendidik sudah profesional sesuai dengan 

jurusannya. 

6. Bagaimana integrasi program tata busana dengan mata pelajaran lain? 

Terutama mata pelajaran agama Islam. 

Kita jangan berpandangan sempit, bahwa madrasah hanya 

mengembangkan skill agama islam saja. membekali siswa dengan 

pengetahuan agama Islam memang suatu hal yang niscaya harus. Tapi 

terlepas dari semuanya itu, kami mencoba membaca peluang bahwa 

madrasah yang notabene adalah berlandaskan  pendidikan  islam tetapi kita 

mampu membekali  kami juga mencoba sedikit banyak akan membantu 

siswa untuk terjun ke masyarakat dengan membekali tidak hanya 



membekali siswa dengan pengetahuan agama tetapi ditambahi dengan skill 

.    

B. Guru Mata Pelajaran Tata Busana 

1. Berapa beban belajar mata pelajaran Tata Busana ? 

Pelajaran Tata Busana memiliki beban belajar sebanyak 6 jam 

pelajaran perminggu. Dengan estimasi untuk teori dan praktek. Dalam 

praktek terkadang kita juga menggunakan waktu diluar jam pelajaran jika 

waktunya tidak cukup. 

2. Bagaimana pemberian teori dan praktek ? 

Jawaban : Untuk pemberian teori kita belajar biasa di dalam 

kelas, kemudian untuk praktek kita menggunakan laboratorium tata 

busana. Prosentasi teori dan praktek yaitu 30% teori dan 70% praktek. 

3. Fasilitas apa yang disediakan untuk mendukung program keterampilan 

tata busana? 

Fasilitas yang dimiliki adalah laboratorium tata busana yang 

memiliki 23 mesin jahit.    

4. Bagaimana proses pembelajaran tata busana ? 

Proses pembelajaran tata busana kita sama halnya dengan di 

sekolah kejuruan.ketika siswa berada di kelas XI, akan ada kunjungan 

industri ke pabrik atau konveksi dengan tujuan siswa langsung 



memiliki gambaran ketika nanti setelah lulus bekerja di konveksi, hal 

ini juga sebagai bahan pembelajaran siswa.  Pada akhir semester, kelas 

XII melakukan fashion show untuk menampilkan hasil karya busana 

muslim meereka. Kemudian dalam penilaian kita juga 

mempertimbangkan dari sisi Islami, busana harus sesuai dengan 

syari’at islam. Untuk itu kami melibatkan guru aqidah akhlak dalam 

hal ini.   

5. Materi apa saja yang dipelajari 

Materi yang diajarkan mulai dari pemahaman tentang jenis 

bahan, pembuatan pola, pembuatan desain hingga membuat busana 

secara utuh.  

6. Bagaimana output yang diharapkan ? 

 Untuk program keterampilan tata busana tahun ini belum 

meluluskan, tetapi untuk program tata busana yang belum resmi pada 

tahun sebelumnya sudah melulusan beberapa angkatan. Beberapa 

diantara lulusan tata busana ada yang bekerja di pabrik tata busana.    

7. Bagaimana mengarahkan siswa agar menjadi busana islami ? 

Dalam setiap materi pembelajaran kami mencoba untuk 

memberikan korelasi antara tata busana dengan materi fiqih maupun 

aqidah akhlak tentang busana yang islami. Mulai dari pemilihan bahan 

kita benar-benar teliti untuk mengarahkan siswa memilih bahan yang 



tidak transparan. Kemudian pada  pembuatan desain kita juga 

mengarahkan untuk selalu mendesai busana dengan jilbab bagi 

perempuan. Karena kita tidak bisa lepas dari landasan kita sebagai 

madrasah. 

8. Bagaimana tindak lanjut terhadap lulusan tata busana ? 

Sekolah sudah menjalin kerjasama dengan beberapa konveksi 

untuk menyalurkan lulusan tata busana bekerja di pabrik konveksi. 

Sekolah memang hanya menyalurkan, untuk hasilnya nanti tergantung 

kepada siswa itu sendiri. 

C. Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

1. Bagaimana pembelajaran materi akhlak berpakaian ? 

Untuk materi akhlak berpakaian, materinya tidak terlalu banyak, 

akan tetapi materi ini memiliki andil yang besar dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Materi ni hanya dibahas 3 kali pertemuan. Dalam  

pemahaman materi siswa sebenarnya sudah paham mana pakaian yang 

sesuai dengan syariat Islam dan mana yang tidak, akan tetapi lebih 

kepada penerapannya. 

Dalam pembelajaran saya selalu menggunakan contoh nyata, 

saya memerikan contoh suatu kasus kemudian siswa yang 

menyimpulkan sesua atau tidak dengan busana muslim. Saya menyuruh 

siswa untuk mencari contoh pakaian di media massa, terkadang ada 



yang sudah memakai pakaian muslimah tetapi aksesorisnya heboh, ini 

menjadi menarik pandangan orang lain dan juga dilarang dalam islam.      

2. Bagaimana anda mengkontekstualkan materi pembelajaran aqidah 

akhlak dengan keterampilan tata busana ? 

Dalam proses pembelajaran, tidak ada perlakuan khusus dengan 

jurusan tata busana. Hanya saja dari antusiasme dan respon siswa tata 

busana memang lebih tinggi. Pertanyaaan-pertanyaan yang diajukan 

lebih mendetail tentang pembuatan busana muslim. Setiap satu tahun 

sekali biasanya ada peragan busana dari siswa tata busana, disitu 

terkadang ada pakaian adat seperti kebaya yang mana memang desain 

aslinya adalah presbodi atau ketat. Kemudian siswa berkonsultasi 

dengan saya untuk membuat inovasi desain busana kebaya yang lebih 

islami.  

3. Bagaimana minat belajar siswa terhadap materi aqidah akhlak terutama 

akhlak berbusana ? 

Secara keseluruhan minat belajar siswa tata busana cukup 

tinggi, karena memang materi ini sesuai dengan jurusan mereka. 

Terkadang pertanyaan siswa lebih kritis dan mendalam untuk 

membahas busana muslimah yang sekarang permasalahannya semakin 

kompleks.  

4. Bagaimana mengarahkan siswa agar tidak hanya memahami materi 

tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. 



Untuk berpakaian siswa disekolah karena sudah ada aturan 

tertentu, maka pakaian siswa sudah menggunakan jilbab untuk 

putri. Hanya saja, terkadang ada beberapa siswa yang dalam 

berpakaian masih menggunakan yang ketat dan kerudung yang 

terawang.. Terkadang ada juga yang roknya terlalu tinggi melebihi 

mata kaki. Untuk putra terkadang masih ada yang menggunakan 

celana pensil yang ketat. Ketika ada siswa yang seperti itu, kami 

memberikan arahan dan peringatan. Jika setelah diberi peringatan 

siswa masih saja menggunakan pakaian seperti itu maka dilakukan 

tindakan dengan merobek celana atau rok siswa yang tidak sesua. 

D. Siswa 

1. Mengapa memilih Jurusan Tata Busana? 

a. Saya memilih jurusan ini karena nyasar. Sebenernya tidak ingin 

masuk jurusan tata busana. 

b. Saya memilih jurusan tata busana karena takutnya nanti tidak bisa 

kuliah, jadi misalkan nanti tidak kuliah saya bisa buka usaha 

sendiri. 

c.    Saya memilih jurusan tata busana karena takutnya nanti tidak bisa 

kuliah, jadi misalkan nanti tidak kuliah saya bisa buka usaha 

sendiri. 

2. Bagaimana desain baju Muslimah yang sesuai syari’at Islam sesuai 

pemahaman anda? 



a. Menutup aurat, tidak ketat, jilbabnya lebar menutupi ke depan 

dada. 

b. Menggunakan jilbab,untuk perempuan, tidak boleh presbodi, 

memakai rok. 

3. Apakah guru mengarahkan desain tata busana kepada desain busana 

muslim? 

a. Iya bu guru sering memberi tahu agar membuat desain busana 

yang tidak ketat 

b. Iya memberi tahu kalo mendesain busana harus sesuai dengan 

aturan Islam, karena ini di Madrasah 

c. Iya bu guru sering memberi tahu agar membuat desain busana 

yang tidak ketat 

4. Sudahkah anda berpakaian sesuai dengan syariat Islam ketika di luar 

sekolah? 

a. Iya saya sudah memakai jilbab ketika tidak di sekolah. 

b. Saya terkadang masih belum  menggunakan  celana ketat ketika 

berpergian 

c. Iya saya sudah menggunakan baju yang menutup aurat. 

5. Apakah anda ingin menjadi desainer busana muslim? 

a. Iya jika lulus nanti saya ingin bekerja di perusahaan konveksi 

b. Belum tahu, tergantung nanti gimana kalau sudah lulus 

c. Iya saya sebenarnya ingin menjadi desainer atau menjadi pembuat 

busana, tapi nanti kalau  nanti bisa kuliah ya milih kuliah dulu  



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan data : Dokumentasi 

Hari, Tanggal  : Senin, 5 Juni 2017 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tata Usaha MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Ibu Ely Amrgowati 

Deskripsi Data 

Informan merupakan staff tata usaha MAN 2 Banjarnegara. Data yang 

diberikan berupa soft file microsoft word dan microsoft excel yang berisi struktur 

organisasi, visi dan misi, data guru dan karyawan serta sejarah MAN 2 

Banjarnegara. 

Interpretasi Data   

Dari hasil dokumentasi diperoleh data untuk gambaran umum MAN 2 

Banjarnegra yang meliputi letak geografis, visi misi, data siswa, data guru dan 

karyawan, struktur organisasi serta sejarah MAN 2 Banjarnegara. 

  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Senin, 5 Juni 2017 

Jam   : 08.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Wakil Kepala MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Bapak Natir S.Pd 

 

Deskripsi Data 

Wawncara dilakukan untuk memperoleh data kurikulum yang digunakan 

MAN 2 Banjarnegra dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta dalam 

pengembangan program keterampilan madrasah. Data yang diberoleh berupa 

landasan dilaksankannya program keterampilan tata busana, integrasi kurikulum 

tata busana dengan pendidikan agma islam. Nara sumber juga menyampaikan 

pengembangan keterampilan tata busana dari tahun-tahun sebelumnya serta tujuan 

dialaksankannya program keterampilan tata busana.  i 

Interpretasi Data 

Dari hasil waawancara diperoleh data bahwa program keterampilan tata 

busana sudah dilaksanakan MAN 2 Banjarnegara sejak tahun 2012, akan tetapi 

baru tahun ini program tata busana memiliki payung hukum. 



Dalam melakukan integrasi antara keterampilan dengan pendidikan agama Islam, 

sekolah tidak memiliki kendala, karena madrasah bertujuan untuk menhasilkan 

output siswa yang siapkerja dengan bekal keterampilan dan berwawasan islami.    

 

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Juni 2017 

Jam   : 08.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Ibu Fitriani S.Pd.I 

Deskripsi Data 

Hasil wawancara memperoleh data pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas 

IPA dan IPS Keterampilan tata busana dalam materi adab berbusana pada 

khususnya. Pebelajaran materi adab berbusana tidak memiliki perlauan khusus di 

jurusan tata busana, akan tetapi siswa memiliki antusias yang tinggi. Secara 

pemahaman siswa sudah mengusai materi dengan baik, hanya saja masih ada 

siswa y ang dalam prakteknya beleum menerapkan dengan baik. Untuk itu guru 

aqidah Akhlak bekerjasama dengna guru BK untuk melakukan tindakan kepada 

siswa yang berpakaian tidak sesuai aturan.  

Interpretasi Data 

Pembelajaran adab berpakaian dilakukan dengan membawa siswa untuk 

melakukan observasi secara langsung. Siswa melihat di media massa berbagai 

bentuk pakaian muslim dan menganalisis mana yang sesuai dengan syari’at Islam 

dan mana yang tidak sesuai dengan syari’at Islam. Pada peragaan busana siswa 



tata busana mampu membberikan inovasi pakaian adat  yang biasanya ketat 

menjadi akaian adat yang menutuaurat sesuai syari’at Islam 

 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Juni 2017 

Jam   : 08.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Ibu Rohimah S.Pd. 

Deskripsi Data 

Data yang diperoleh berupa materi yang diajarkan di kelas X Tata Busana 

serta model pembelajarannya. Pembelajaran di kelas Tata Busana dimulai dari 

dasar-dasar bahan, pola dan desain. Dalam pemilihan bahan siswa diarahkan 

untuk memilihh bahan yang tidak transparan, dalam pembuatan desain siswa 

diarahkan untuk membuat desain busana yang sesuai syari’at Islam. Pada kelas 

XII dilaksanakan peragaan busana hasil karya siswa sebagai penilaian praktek. 

Interpretasi Data 

Guru Tata Busana sudah mengintegrasikan materi Tata Busana dengan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memberikan acuan dan batasan 

dalam pembuatan desain. Hal itu juga dilakukan dalam penilaian peragaan busana 

yang dilakukan di kelas XII. 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MAN 2 Banjarnegara 

Lokasi  : Ruang Kelas X IPA Tata Busana MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Siswa kelas X IPA Tata Busana 

Deskripsi Data 

 Dari hasil wawancara dengan tiga siswa diperoleh data bahwa mereka 

membuat desain busana sesuai dengan arahan guru untuk mempertimbangkan 

syari’at Islam . dalam kehidupan  sehari-hari ketiga siswa sudah mengenakan 

pakaian yang sesuai dengan syariat Islam ketika berada di luar sekolah.. 

Interpretasi data 

 Siswa sudah memahami adab berbusana muslim dari segi teorii dan 

praktek. Dan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga dilaksanakan sesuai 

dengan yang disampaikan oleh guru ketika wawancara. Ini menunjukan data yang 

diperoleh sudah teruji.   

 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan data :Wawancara 

Hari, Tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 

Jam   : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas X IPA Tata Busama MAN 2 Banjarnegara 

Sumber data  : Selurug siswa kelas X IPA Tata Busana 

Deskripsi Data 

 Data yang diperoleh dari observasi di kelas, terlihat hampir semua siswa 

menggunakan pakaian yang sudah sesuai syariat yaitu tidak ketat dan jilbab yang 

lebar. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih menggunakan pakaian yang 

ketat, tidak ada yang menggunakan jilbab tipis atau terawang. Sebelum 

pembelajaran siswa selalu membaca Al-Qur’an bersama selama 10 menit. 

Pembelajaran juga dilaksanan dengan mengaitakan materi Adab berpakaian 

dengan kondisi siswa Tata Busana. 

Interpretasi Data 

  Dari hasil Observasi diperoleh bahwa kegiatan keagamaan di luar 

pembelajaran juga dilaksanakan untuk menanamkan nilai Islami kepada siswa. 

Dari fakta dilapangan siswa sudah mampu menerapkan adab berbusana muslim 

dengan benar. Meskipun belum semua siswa, tetapi sudah lebih dari separuh dari 

siswa kelas X  IPA Tata Busana.  
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AKIDAH AKHLAK 
B.1. KELAS X SEMESTER GANJIL 

Kompetensi inti Kompetensi dasar  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran 

agama yang dianutnya 
1.1. Meyakini  kesempurnaan akidah Islam 
1.2. Meyakini ajaran tauhiid dalam kehidupan sehari-hari 
1.3 Menghayati akhlak Islam dan metode peningkatan 

kualitasnya 
1.4. Menghayatinilai akhlak terpuji (hikmah, iffah, syaja’ah 

dan ‘adalah)  
3.5. Menunjukkan sikap penolakan terhadap akhlak tercela 

(hubbun-dun-ya, hasad, kibr-ujub, riya`) 
3.6. Menghayati makna syukur, qana’ah, rida dan sabar 
3.7. Menghayatiadab kepada orang tua dan guru 
3.8  Menghayatikisah keteladanan Nabi Yusuf as 
 

2 Menghayati dan mengamalkan  
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai) 
santun,  responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

2.1. Memiliki akidah yang kokoh dalam kehidupan sehari-
hari 

2.2. Terbiasa ber-tauhiid dalam kehidupan sehari-hari 
2.3. Terbiasa menerapkan metode-metode peningkatan 

kualitas akhlak dalam kehidupan 
2.4. Membiasakan akhlak-akhlak terpuji  (hikmah, iffah, 

syaja’ah dan ’adalah) dalam kehidupan 
2.5. Menghindarkan diri dari sifat-sifat buruk (hubbun-

dun-ya, hasad, kibr-ujub, riya`) 
2.6. Terbiasa bersyukur, qana’ah, rida dan sabar dalam 

kehidupan 
2.7. Terbiasaberakhlak terpuji kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 
2.8   Meneladani sifat-sifat utama nabi Yusuf as 

3 Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 

3.1. Menganalsis akidah Islam dan metode peningkatan 
kualitasnya 

3.2. Menganalisi konsep tauhiid dalam Islam 
3.3. menganalisis akhlak Islam dan metode peningkatan 

kualitasnya 
3.4. Menganalisis induk-induk akhlak terpuji (hikmah, 

iffah, syaja’ah dan ‘adalah)  
3.5. Menganalisisinduk-induk akhlak tercela (hubbun-dun-



Kompetensi inti Kompetensi dasar  
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

ya, hasad, kibr-ujub, riya`) 
3.6. Menganalisis makna syukur, qana’ah, rida dan sabar 
3.7. Memahami adab kepada orang tua dan guru 
3.8  Menganalisiskisah keteladanan Nabi Yusuf as 

 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 

4.1.Mempraktikkan metode-metode  peningkatan kualitas 
iman/ akidah islamiyah 

4.2. menunjukkan contoh prilaku bertauhiid dalam Islam 
4.3. Mempraktikkan metode-metode  peningkatan 

kualitas akhlak dalam Islam  
4.4.Mempraktikan contoh akhlak  yang baik (hikmah, 

iffah, syaja’ah dan ‘adalah) 
4.5.menunjukkan contoh-contoh akhlak tercela (hubbun-

dun-ya, hasad, kibr-ujub, riya`) 
4.6. Menunjukkancontoh perilaku bersyukur, qana’ah, 

rida dan sabar 
4.7.Mensimulasikam adab kepada orang tua dan guru 
4.8. Menyajikan sinopsis kisah keteladanan Nabi Yusuf as 

 
B.2. KELAS X SEMESTER GENAP 

Kompetensi inti Kompetensi dasar  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran 

agama yang dianutnya  
1.1. Menunjukkan sikap penolakan terhadap perbuatan 

syirik dalam kehidupan sehari-hari 
1.2 Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam 10 

Asmaul Husna: al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-
Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-Naf’i, al Basith, al-Hafidz 
dan al-Akhiir 

1.3 Menghayati perilaku husnuzh-zhan, ar Raja’   dan 
taubat. 

1.4.Menunjukkan sikap penolakan terhadap perilaku licik, 
tamak, dzalim dan diskriminasi 

1.5. Menghayati akhlak (adab) yang baik ketika membesuk 
orang sakit  

1.6 Menghayati keutamaan dan keteguhan Nabi-nabi Ulul 
Azmi 



Kompetensi inti Kompetensi dasar  
2 Menghayati dan mengamalkan  perilaku 

jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun,  responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

2.1. Menghindari perbuatan syirik dalam kehidupan sehari-
hari 

2.2.Membiasakan diri untuk meneladani sifatal-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-
Naf’i, al Basith, al-Hafidz dan al-Akhiir; 

2.3.Terbiasa berperilaku husnuzh-zhan, ar Raja’   dan 
taubat. 

2.4.Menghindari perilaku licik, tamak, dzalim dan 
diskriminasi 

2.5.Membiasakan akhlak (adab) yang baik ketika membesuk 
orang sakit  

2.6 Meneladani keutamaan dan keteguhan Nabi-nabi Ulul 
Azmi 

3 Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

 3.1. Menganalisis perbuatan syirik dan macam-macam dan 
cara menghindarinya 

 3.2. Menganalisismakna 10 Asmaul Husna: al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-
Naf’i, al Basith, al-Hafidz dan al-Akhiir; 

3.3. Memahami pengertian dan pentingnya memiliki akhlak 
husnuzh-zhan, Raja’  dan taubat. 

 3.4.Memahami pengertian dan pentingnya menghindari 
licik, tamak, dzalim dan diskriminasi 

 3.5.Memamhami  adab islami ketika membesuk orang sakit  
3.6  Menganalisis kisah keteguhan Nabi-nabi Ulul Azmi 

4.  Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menyajikan contoh praktik-praktik perbuatan syirik di 
masyarakat 

4.2. Menghafalkan lafal asmaul husna 
4.3. Melafalkan do’a-do’a taubat dari Al Qur’an dan Al 

Hadits 
4.4. Menceritakan bahaya dari akhlak tercela: licik, tamak, 

dzalim dan diskriminasi 
4.5. Mempraktikan contoh akhlak (adab) yang baik ketika 

membesuk orang sakit 
4.6. Mencerikatan Kisah keteguhan Nabi-nabi Ulul Azmi 



 
B.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL 

Kompetensi inti Kompetensi dasar  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran 

agama yang dianutnya  
1.1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam 

mempertahankan akidah 
1.2. Menghayati nilai-nilai positif dari adanya aliran-aliran 

dalam ilmu kalam 
1.3. Menghayati kewajiban menghindari perilaku dosa 

besar  
1.4. Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
1.5. Menghayatikeutamaan sifat Fatimatuzzahra dan Uwes 

al-Qarni 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro  aktif) dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan   alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 

2.1 Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta menghargai 
keberagaman dalam kehidupan sehari-hari  

2.2 Membiasakan diri untuk menghargai perbedaan 
aliran-aliran yang ada dalam kehidupan bermasyarakat  

2.3. Menghindari dampak negatif akibat perbuatan dosa 
besar (mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, 
berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 

2.4. Membiasakan akhlak (adab) yang baik dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu 

2.5. Meneladani keutamaan sifat Fatimatuzzahra dan Uwes 
al-Qarni 

3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang  kajian yang spesifik sesuai 

3.1 Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu 
kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya 

3.2 Menganalisis pokok-pokok aliran-aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murji`ah, Syi`ah, Jabariyah, Qadariyah, 
asy’ariyah, al-Maturidiyah dan Mu`tazilah) 

3.3 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas 
dan mencuri) 

3.4 Memahamiakhlak (adab) berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu 

3.5 Menganalsisi sifat-sifat utama  Fatimatuzzahrah binti 



Kompetensi inti Kompetensi dasar  
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

Rasulullah saw dan Uwes al-Qarni 

4.  Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,  
bertindak secara efektif dan kreatif, 
sertamampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menyajikan peta konsep pengertian, ruang lingkup, 
fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu 
lainnya 

4.2. Menyajikan peta konseppokok-pokok aliran-aliran 
ilmu kalam (Khawarij, Murji`ah, Syi`ah, Jabariyah, 
Qadariyah, Asy’ariyah, al-Maturidiyah dan Mu`tazilah) 

4.3. Menyajikan contoh perbuatan dosa besar di masyarakat 
dan akibatnya 

4.4. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu dalam 
kehidupan sehari-hari 

4.5. Menceritakan sifat-sifat utama  Fatimatuzzahrah binti 
Rasulullah saw dan Uwes al-Qarni 

 



B.4. KELAS XI SEMESTER GENAP 

Kompetensi inti Kompetensi dasar  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran 

agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati ajaran tasawuf untuk memperkokoh 

keimanan 
1.2 Menghayati nilai-nillai tasawuf dalam kehidupan 

modern 
1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja 
1.4 Menyadari kewajiban menghindari akhlak tercela: israaf,  

tabdziir dan bakhil 
1.5 Menghayati nilai-nilai dari peristiwa kematian melalui 

takziyah 
1.6 Menghayati keutamaan sifat  Shahabat: 

Abdurrahmanbin Auf dan Abu Dzar al-Ghifari 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong 
royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro  aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan   
alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 

2.1 Membiasakan penerapan nilai-nilai tasawuf dalam 
kehidupan sehari-hari 

2.2 Membiasakan penerapan  nilai-nilai tasawuf dalam 
kehidupan modern 

2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak 
sesuai dengan akhlak Islam dalam fenomena kehidupan 

2.4 Menghindari perbuatan israaf,  tabdziir dan bakhil dalam 
kehidupan sehari-hari 

2.5 Membiasakan diri untuk melakukan takziyah 
2.6 Meneladani keutamaan sifat  Shahabat: Abdurrahman 

bin Auf dan Abu Dzar al-Ghifari 

3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan 
   wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  

3.1 Menganalisis pengertian, kedudukan dan sejarah  
tasawuf dalam Islam 

3.2 Menganalisis fungsi dan peranan tasawuf dalam 
kehidupan modern 

3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja  

3.4 Memahami pengertian dan bentuk israaf, tabdziir dan 
bakhil 

3.5 Memahami akhlak (adab) yang baik ketika melakukan 
takziyah 

3.6 Menganalisis kisah keteladanan Shahabat: Abdurrahman 



Kompetensi inti Kompetensi dasar  
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

bin Auf dan  Abu Dzar al-Ghifari 

4.  Mengolah,  menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengem-bangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,  bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta   mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menyajikan pengertian, kedudukan dan sejarah  tasawuf 
dalam Islam 

4.2. Memaparkan fungsi dan peranan tasawuf dalam 
keagamaan dan kehidupan modern 

4.3. Menunjukkan contoh akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja 

4.4. Menunjukkan contoh prilakuisraaf, tabdziir dan bakhil 
4.5. Mempraktikkan tatacara takziyah 
4.6. Menceritakan kisah keteladanan Shahabat: 

Abdurrahman bin Auf dan  Abu Dzar al-Ghifari 
 



FIQIH 

C.1 KELAS X SEMESTER GANJIL  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1. Meyakini kesempurnaan agama Islam melalui 

komlpleksitas aturan fikih 
1.2. Meyakini syariat Islam tentang kewajiban 

penyelenggaraan jenazah 
1.3. Meyakini kebenaran konsep zakat dalam 

menghilangkan kesenjangan antara yang kaya dan 

yang miskin 
1.4.  Menghayati hikmah pelaksanaan perintah haji 
1.5. Menghayati hikmah perintah kurban dan aqiqah   

 

2.  Menghayati dan mengamalkan  

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai) 

santun,  responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

2.1 Mematuhi hukum fikih dalam ibadah dan syariah 
2.2 Memiliki rasa tanggung jawab tentang kewajiban 

penyelenggaraan jenazah 

2.3 Meningkatkan sikap peduli terhadap penderitaan 

orang lain melalui zakat 
2.4 Memiliki sikap patuh terhadap undang-undang zakat 
2.5 Membiasakan sikap kerjasama, dan tolong 

menolong melalui praktek pelaksanaan haji 
2.6 Memiliki sikap patuh terhadap undang-undang 

penyelenggaraan haji dan umrah 

2.7 Membiasakan rasa peduli kepada orang lain melalui 

kurban dan aqiqah 
 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

3.1. Memahami konsep fikih dalam Islam 

3.2. Menganalisis tata cara pengurusan jenazah dan 

hikmahnya 
3.3. Menelaah ketentuan Islam tentang zakat dan 

hikmahnya 

3.4. Mengidentifikasi undang –undang pengelolaan zakat 
3.5. Menelaah ketentuan Islam tentang haji dan umrah 

beserta hikmahnya 
3.6. Menelaah Undang-undang penyelenggaraan haji dan 

umrah 
3.7. Menganalisis tata cara pelaksanaan kurban dan 

aqiqahserta hikmahnya 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

4.1. Menyajikan konsep fikih Islam 

4.2. Memperagakan tata cara penyelenggaraan  jenazah 
4.3. Menunjukkan contoh penerapan ketentuan zakat 
4.4. Menunjukkan cara pelaksanaan zakat sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan 

4.5. Menunjukkan contoh penerapan macam-macam 



Kompetensi inti Kompetensi dasar 
metoda sesuai kaidah keilmuan. manasik haji 

4.6. Mempraktikkan pelaksanaan manasik haji sesuai 

perundang-undangan tentang haji 

4.7. Mendemontrasikanpelaksanaan kurban dan aqiqah 

sesuai syariat 
 

 

C.2. KELAS X SEMESTER GENAP  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1 Meyakini kebenaran  syariat Islam tentang 

kepemilikan 

1.2 Menghayati perintah Allah tentang kewajiban 

mengeluarkan harta benda kepada mustahiq 
1.3 Meyakini perintah Allah tentang wakalah dan shulhu 

1.4 Meyakini perintah Allah tentang dhoman dan kafalah 
1.5 Meyakini adanya larangan praktek ribawi 

 
2.   Menghayati dan mengamalkan  

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, daai) 

santun,  responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

2.1 Memiliki rasa tanggungjawab melalui materi 

kepemilikan 

2.2 Membiasakan bekerja sama dalam perekonomian 

Islam 
2.3 Membiasakansikappeduli  melalui materi wakaf, 

hibah, sedekah dan hadiah 

2.4 Menunjukkan rasa tanggungjawab melalui materi 

wakalah dan shulhu 
2.5 Meningkatkan  kepedulian terhadap sesama melalui 

materi dhoman dan kafalah 
2.6 Menolak  segala praktek ribawi 

1. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

3.1 Memahami aturan Islam tentang kepemilikan 
3.2 Menelaah aturan Islam tentang perekonomian Islam 
3.3 Memahami ketentuan Islam tentang wakaf, hibah, 

sedekah dan hadiah 
3.4 Memahami ketentuan Islam tentang wakalah dan 

shulhu 
3.5 Memahami ketentuan Islam tentang dhamman dan 

kafalah 

3.6 Menganalisis hukum riba, bank, dan asuransi. 
 

4 Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

4.1 Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan 

akad  

4.2 Mempraktikkan cara jual beli, khiyar, musaqah, 



Kompetensi inti Kompetensi dasar 
pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

muzara’ah, mukhabarah, syirkah,murabahah, 

mudharabah, dan salam 

4.3 Mempraktikkan cara pelaksanaan wakaf, hibah, 

sedekah, dan hadiah 
4.4 Mempraktikkan cara wakaalah dan sulhu 
4.5 Mempraktikkan cara dlaman dan kafalah 

4.6 Menunjukkan contohtentang praktik ribawi. 

 

 



KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 

TINGKAT  MADRASAH ALIYAH 
A. AL-QUR’AN HADIS 
A.1. KELAS X SEMESTER GANJIL  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 
1.1. Menghayati keoutentikan al-Qur’an sebagai wahyu 

Allah 
1.2. Meyakini  al-Qur’an sebagai pedoman hidup  
1.3. Mengfungsikan al-Qur’an secara tepat dan benar dalam 

kehidupan sehari-hari. 
1.4. Meyakini kebenaran nilai-nilai yang terdapat pada 

pokok-pokok isi al-Qur’an 
1.5. Beramal sesuai dengan kandungan Surat  al-

Mu’minuun:12-14; Surat  al-Nahl:78; Surat  al-
Baqarah:30-32; dan Surat  adz-Dzaariyat: 56 (dalam 
kehidupan sehari-hari). 

2. Menghayati dan mengamalkan  
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai) 
santun,  responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

2.1. Menunjukkan sikap yang berpegang teguh untuk 
mengamalkan ajaran al-Qur an 

2.2. Menunjukkan perilaku cermat terhadap dalil syar’i 
sebagai implementasi dari belajar tentang bukti 
keotentikan al-Qur’a 

2.3. Menunjukkan prilaku yang mengamalkan ajaran Al-
Qur’an 

2.4. Menunjukkan perilaku yang menjadikan Al-Qur’an 
sebagai sumber hukum dalam kehidupan sehari-hari 

2.5. Memiliki sikap yang mencerminkan fungsi manusia 
baik sebagai hamba Allah maupun khalifahNya di bumi 
sebagaimana yang terkandung dalam Surat  al-
Mu’minuun:12-14; Surat  al-Nahl:78; Surat  al-
Baqarah:30-32; dan Surat  adz-Dzaariyat: 56. 



3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 

3.1. Memahami pengertian Al-Qur’an menurut para 
ulama’ 

3.2. Memahami bukti keoutentikan Al-Qur’an 
3.3. Memahami tujuan dan fungsi Al-Qur’an. 
3.4. Memahami pokok-pokok isi Al-Qur’an 
3.5. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dan 

tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi 
pada QS al-Mu’minuun:12-14; QS al-Nahl:78; QS 
al-Baqarah:30-32; dan QS adz-Dzaariyat: 56 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 

4.1. Menyajikan pengertian al-Qur an yang disampaikan 
para ulama 

4.2. Menunjukkan contoh bukti-bukti keautentikan Al-
Qur’an 

4.3. Menceritakan kisah orang yang menjadikan al-Qur’an 
sesuai dengan tujuan dan fungsi-nya 

4.4. Memaparkan pokok-pokok ajaran al-Qur’an beserta 
contoh-contohnya dalam ayat 

4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat-ayat 
al-Qur’an tentang manusia dan tugasnya sebagai hamba 
Allah dan khalifah di bumi pada Surat  al-
Mu’minuun:12-14; Surat  al-Nahl:78; Surat  al-
Baqarah:30-32; dan Surat  adz-Dzaariyat: 56. 

 
A.2. KELAS X SEMESTER GENAP  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 



1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 

1.1 Meyakini hadis shahih dan hasan sebagai dasar hukum 
ajaran Islam 

1.2 Berpegang teguh pada hadis shahih dan hasan sebagai 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

1.3 Menghayati nilai-nilai kebenaran yang terkandung 
dalam hadis yang shahih 

1.4 Menyakini keanekaragaman hadis dan mempedomani 
hadis secara selektif 

2. Menghayati dan mengamalkan  
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai) 
santun,  responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

2.1. Menunjukkan sikap kritis dalam mengamalkan hadis 
sebagai dasar dalam kehidupan sehari-hari  

2.2. Menunjukkan perilaku yang menggunakan hadis 
sebagaimana fungsinya yang telah dipelajari 

2.3. Menunjukkan perilaku yang selektif terhadap 
keanekaragaman hadis 

2.4. Memiliki sikap ikhlas dalam beribadah sebagai 
implemantasi dari pemahaman ayat-ayat al-Qur'an 
tentang keikhlasan dalam beribadah pada Surat  al-
An’aam: 162-163; Surat  al-Bayyinah: 5 dan hadis 
riwayat Bukhari dari Aisyah ra. 

عَائِشَةُلِمَتَصْنَ عُهَذَاياَرَسُولََللَّهِوَقََ كَانَ يَ قُومُمِنْاللَّيْلِحَتَّىتَتَ فَطَّرَقَدَمَاهُفَقَالتَ ْ
اَ رَقاَلَََفَلََأُحِبُّأنَأَْكُونَ عَبْدًاشَكُوراًفَ لَمَّ مَمِنْذَنْبِكَوَمَاتأََخَّ دْغَفَرَاللَّهُلَكَمَاتَ قَدَّ

ركََعََكَثُ رَلَحْمُهُصَلَّىجَالِسًافإَِذَاأَرََ  ادَأنَْ يَ ركَْعَقَامَفَقَرَأثَمَُّ
 



3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 

3.1. Memahami pengertian hadis, sunnah, khabar, dan atsar 
3.2. Memahami unsur-unsur hadis 
3.3. Mengidentifikasikanmacam-macam sunnah (qauliyah, 

fi’liyah, taqriiriyah, dan hammiyah) dan fungsinya 
terhadap Al-Qur’an 

3.4. Memahami pembagian hadis dari segi kuantitas dan 
kualitasnya. 

3.5. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang keikhlasan dalam 
beribadah pada QS al-An’aam: 162-163; QS al-
Bayyinah: 5 dan hadis riwayat Bukhari dari Aisyah ra. 

عَائِشَةُلِمَتَصْنَ عُهَذَاياَرَسُولََللَّهِوَقََ كَانَ يَ قُومُمِنْاللَّيْلِحَتَّىتَتَ فَطَّرَقَدَمَاهُفَقَالتَ ْ
اَدْغَفَرَاللَّهُلَكَمَاتَ قََ رَقاَلَََفَلََأُحِبُّأنَأَْكُونَ عَبْدًاشَكُوراًفَ لَمَّ مَمِنْذَنْبِكَوَمَاتأََخَّ دَّ

ركََعََ  كَثُ رَلَحْمُهُصَلَّىجَالِسًافإَِذَاأَراَدَأنَْ يَ ركَْعَقَامَفَقَرَأثَمَُّ

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 

4.1. Mendeskripsikan substansi perbedaan dan persamaan 
pengertian hadis, sunnah, khabar, dan atsar 

4.2. Menyajikan unsur-unsur hadis  
4.3. Mempresentasikankan contoh macam-macam sunnah 

(qauliyah, fi’liyah, taqririyah, dan hammiyah)  
4.4. Mempresentasikan pembagian hadis dari segi kuantitas 

dan kualitasnya. 
4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat-ayat al-

Qur'an tentang keikhlasan dalam beribadah pada Surat  
al-An’aam: 162-163; Surat  al-Bayyinah: 5 dan hadis 
riwayat Bukhari dari Aisyah ra. 

عَائِشَةُلِمَتَصْنَ عُهَذَاياَرَسُولََللَّهِوَقََ كَانَ يَ قُومُمِنْاللَّيْلِحَتَّىتَتَ فَطَّرَقَدَمَاهُفَقَالتَ ْ
مَمِنْذَنْبِكَوََ اَدْغَفَرَاللَّهُلَكَمَاتَ قَدَّ رَقاَلَََفَلََأُحِبُّأنَأَْكُونَ عَبْدًاشَكُوراًفَ لَمَّ مَاتأََخَّ

ركََعََ َكَثُ رَلَحْمُهُصَلَّىجَالِسًافإَِذَاأَراَدَأنَْ يَ ركَْعَقَامَفَقَرَأثَمَُّ
 

 



 



SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
D.1 KELAS X SEMESTER GANJIL  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini bahwa berdakwah adalah kewajiban 

setiap muslim. 
1.2 Menghayati  nilai-nilai perjuangan  dakwah  

Rasulullah SAW  pada periode Mekah.   
1.3 Menghayati  pola kepemimpinan Rasulullah SAW 

pada periode Mekah.   
1.4 Menghayati perilaku  istiqamah perjuangan  

Rasulullah SAW dalam berdakwah.   
1.5 Menyadari pentingnya sikap  Zuhud shahabat Zaid 

bin Kharitsa  sebagai implementasi dari nilai-nilai 
ahlakul karimah.  

2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku 
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun,  responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.  

2.1 Meneladani  perilaku jujur  Rasulullah SAW pada saat 
meletakkan  Hajar Aswad  di tempatnya setelah 
bergeser karena banjir.   

2.2 Meneladani  perilaku sabar  Rasulullah SAW pada  
saat  menghadapi  berbagai intimidasi  masyarakat 
Quraisy di Mekah.   

2.3 Meneladanai  sikap istiqamah Rasulllah SAW dalam 
melaksanakan beribadah.    

2.4 Meneladani perilaku sabar  Rasulullah SAW ketika 
berhijrah  bersama  Abu Bakar Sidiq.     

2.5 Meneladani perilaku berani Rasulullah SAW pada 
saat memimpin perang  Badar.   

2.6 Memiliki sikap tangguh dan semangat menegakkan 
kebenaran sebagai implementasi dari pemahaman 
strategi dakwah Nabi di Mekah.  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 

3.1 Memahami sistem peribadatan bangsa Quraisy 
sebelum Islam. 

3.2 Menganalisis  sejarah  dakwah  Rasulullah SAW  pada 
periode Islam di Mekah.   



Kompetensi inti Kompetensi dasar 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

3.3 Memahami  substansi  dan  strategi dakwah  
Rasulullah SAW pada periode Mekah.   

3.4 Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan  yang dihadapi 
Rasulullah SAW ketika  berdakwah di Mekah.  

3.5 Memahami subtansi dan strategi dakwah Rasulullah 
SAW pada periode Madinah. 

3.6 Mengidentifikasi  faktor-faktor penyebab  hijrah 
Rasulullah SAW ke Madinah.   

3.7 Mendeskripsikan  Kebijakan pemerintahan 
Rasulullah SAW pada periode Islam  di Madinah.   

3.8 Memahami sifat/kepribadian dan peran para sahabat 
assabiqunal awwalun. 

3.9 Memahami  faktor – faktor  penyebab  hijrah  
shahabat nabi ke Abesiniyah . 

3.10 Mengidentifikasi  faktor-faktor  keberhasilan  Fathul 
Mekah tahun  9 hijriyah. 

3.11 Memahami keberhasilan  Rasululllah SAW  dalam 
perang Badar. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan.  

4.1. Menceritakan sosok figur kepemimpinan Rasulullah 
SAW. 

4.2. Memetakan faktor-faktor penyebab hijrahnya 
Rasulullah SAW.  

4.3. Menceritakan peristiwa hijrahnya Rasulullah SAW ke 
Abesiniyah. 
Menceritakan peristiwa hijrahnya Rasulullah SAW ke 
Madinah. 

4.4.  Membuat peta konsep mengenai kunci keberhasilan 
dakwah Rasulullah SAW baik periode Mekah 
maupun Madinah. 

 
D.2. KELAS X SEMESTER GENAP  

Kompetensi inti Kompetensi dasar 



Kompetensi inti Kompetensi dasar 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 
1.1. Meyakini bahwa berdakwah adalah kewajiban setiap 

muslim. 
1.2. Menghayati  pola kepemimpinan   Khulafaurrasyidin   

sebagai implementasi dari  kewajiban berdakwah 
1.3. Menyadari pentingnya   perilaku  istiqamah  dari 

perjuangan Khulfaurrasyidin  sebagai implementasi 
akhlaqul karimah. 

1.4. Menghayati  sikap tegas  Khalifah Umar bin Khattab 
dalam  pemerintahan Islam sebagai contoh pengambilan 
keputusan  bagi kepemimpinan umat Islam sekarang. 

1.5. Mengambil  ibrah  dari kepemimpinan  
Khulafaurrasyidin ketika menjadi pemimpin negara. 

1.6. Menghayati   sikap  Zuhud  Khalifah Usman bin Affan 
pada saat menjadi  khalifah  masa Khulafaurrasyidin. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun,  responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia..  

2.1. Meneladani sikap tegas sahabat Umar bin Khattab 
ketika membuat kebijakan memecat Khalid bin Walid 
dari Panglima perang sebagai teladan bagi 
kepemimpinan sekarang. 

2.2. Meneladanisikap tekun Sahabat Usman bin Affan  
dalam hal beribadah.    

2.3. Membiasakan berperilaku sabar sebagaimana Khalifah 
Ali bin Abi Thalib  ketika menghadapi ancaman dari  
musuh 

2.4. Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai 
implementasi dari pemahaman strategi dakwah  untuk 
masa sekarang dan akan datang.  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

3.1 Mendeskripsikan  proses pemilihan Khulafaurrasyidin.  
3.2 Mendeskripsikan  strategi dakwah Khulafaurrasyidin. 
3.3 Memahami prestasi pemerintahan Khulafaurrasyidin. .  
3.4 Memahami  subtansi dakwah Khulafaurrasyidin. 
3.5 Menganalisis  Kebijakan pemerintahan 

Khulafaurrasyidin. 



Kompetensi inti Kompetensi dasar 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

3.6 Mengidentifikasi  kesulitan-kesulitan  yang dihadapi 
masa pemerintahan Khulafaurrasyidin. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan.  

4.1. Menceritakan kearifan shahabat Umar bin Khattab bin 
Khattab ketika menaklukkan Yerussalem.  

4.2. Menceritakan  sikap  bersungguh-sungguh  Khalifah   
Ali  bin Abi  Thalib dalam  mengkaji   ilmu 

4.3. Memetakan faktor-faktor keberhasilan khulafa’ur 
rasyidin dalam mengembangkan Islam 
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